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ABSTRAK

Dalam memecahkan masalah generasi muda diperlukan suatu
wadah untuk membina dan mengarahkan generasi muda yang biasa
disebut dengan organisasi karang taruna. Karang taruna desa
Sripendowo sebagai wadah pengembangan generasi muda merupakan
tempat diselenggarakannya bebrabagai upaya untuk meningkatkan
cipta, rasa, karsa dan karya dalam rangka pengembangan SDM salah
satunya yakni dengan adanya bimbingan karir. Namun berdasarkan
pra survey yang dilakukan peneliti bahwa karang taruna yang
terlaksana di Desa Sripendowo mempunyai banyak kendala sehingga
pelaksanaannya belum maksimal. Hal inilah yang menjadi latar
belakang penulis untuk meneliti bagaimana pelaksanaan layanan
bimbingan karir dalam meningkatkan minat wirausaha anggota karang
taruna di Desa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Lampung Tengah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan jenis
penelitian deskriptifkualitatif dan sifat penelitian deskriptif. Sumber
data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Teknik pengumpulan data mengunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dengan cara
mereduksi data, men-display data, verivication, dan data triangulasi.
Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan purposive
sampling.

Hasil penelitian diperoleh ' data; tentang Bagaimana layanan
bimbingan karir dalam meningkatkan minat wirausaha anggota karang
taruna di Desa.Sripendowo Kecamatan Bangunrejo-L.ampung Tengah.
Adapun kegiatan_yang dilakukan- dalam-_meningkatkan minat
wirausaha anggota karang, taruna adalah dengan bimbingan karir
seperti memberi layanan konseling individua tau kelompok. Bentuk
layanan informasi karir dengan menggunakan metode langsung.
Layanan bimbingan karir diberikan melalui bimbingan klasikal yang
dilaksanakan satu bulan sekali. Adapun proses layanan bimbingan
karir di karang taruna Sripendowo vyaitu: a) perencanaan b)
pelaksanaan dan c) evaluasi. Berdasarkan proses tersebut ditemukan
hasil sebagai berikut: a) lebih mengenal dunia usaha b) memiliki
semangat berwirausaha c¢) dapat memanajemen diri sendiri dan d)
meningkatkan peluang usaha.

Kata Kunci :Bimbingan Karir, Minat dan Wirausaha.



ABSTRACT

Youth is the generation that will inherit the Indonesian state in the
future. In solving the problems of the younger generation, a forum is
needed to foster and direct the younger generation, which is
commonly known as a youth organization. Youth organizations
function to develop the creative potential of the younger generation so
that the young generation in rural areas can develop themselves as
supporters of rural entrepreneurial development. Based on interviews
that have been conducted related to the role of career guidance, in
Sripendowo Village there are still obstacles that occur regarding
career guidance that has not been maximized. This is the background
of the author to examine what are the obstacles to career guidance
services in increasing the entrepreneurial interest of youth members in
Sripendowo Village, Bangunrejo District, Central Lampung.

This research uses qualitative research, with the type of descriptive
qualitative research and the nature of descriptive research. The data
sources used are primary data sources and secondary data sources.
Data collection techniques using interviews, observation, and
documentation. While the data analysis by reducing data, displaying
data, verification, and triangulation of data. In taking the sample, the
researcher used purposive sampling.

The results of the study obtained.data about how career/guidance
services increase the entrepreneurial; interest of youth members in
Sripendowo Village, Bangunrejo District, Central Lampung. The
activities carried out in increasing the entrepreneurial-interest of youth
members are career-guidance such as providing individual or group
counseling services."The form of careerinformation services using the
direct method. Career guidance servicesare provided through classical
guidance which is carried out once a month. The process of career
guidance services at the Sripendowo Youth Organization are: a)
planning b) implementation and c) evaluation. Based on this process,
the following results were found: a) getting to know the business
world better b) having an entrepreneurial spirit c) being able to
manage oneself and d) increasing business opportunities.

Kata kunci : Career Guidance, Interests and Entrepreneurship
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul ini gunanya agar tidak adanya kesalah
pahaman dalam memahami proposal judul ini, maka secara
singkat penulis akan uraikan beberapa terkait dengan maksud dari
proposal judul ini. Judul skripsi ini adalah “Layanan Bimbingan
Karir dalam Meningkatkan Minat Wirausaha Anggota Karang
Taruna di Desa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten
Lampung Tengah”.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) layanan
berasal dari kata “Layan”. Layanan memiliki makna Yyaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yang
berkedudukan dimasyarakat peranan adalah bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan.

Bimbingan karir Dalam kamus besar Bahasa Indonesia
Bimbingan berarti petunjuk (penjelasan).’Sedangkan karirsendiri
berarti perkembangan dalam kehidupan, pekerjaan, jabatan.

Bimbingan karir adalah proses bantuan, layanan dan pendekatan
kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri.
Pemahamanjtentang.dunia kerja dan menyusun perencanaan karir
3

Jadi yang dimaksud Layanan Bimbingan Karir Dalam Penelitian
ini adalah suatu kegiatan dan layanan yang diberikan oleh karang
taruna untuk anggotanya. Bertujuan untuk membantu individu
memperolen  penyesuain diri pemahaman dan mampu
menentukan serta menyusun perencanaan karir.

! Dendi Sugiyono Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka,2007) h.845.

2Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, kamus
besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Manajemen Pendidikan dan kebudayaan ,1998),
h.117

3Ulifa Rahma, Bimbingan karir siswa, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010),
h.15.

1



Menyatatakan bahwa minat adalah sesuatu yang dipakai oleh
seseorang untuk mengidentifikasi jati dirinya dan minat itu
pulalah yang mendasari motivasi mendorongnya melakukan
suatu yang diinginkan manakala ia diberi kebebasan untuk
melalukan sesuatu.’

Menurut Burgess (1993),Wirausaha adalah seseorang yang
melakukan pengelolaan, mengorganisasikan, dan berani
menangung segala resiko dalam menciptakan peluang usaha yang
baru. Sedangkan menurut J.B Say (1903) Wirausaha adalah
pengusaha yang mampu mengelola sumber-sumber daya yang
memiliki secara ekonomis (efektif dan efisien)dan tingkat
produktivitas yang rendah menjadi tinggi. > Makna wirausaha
berasal dari kata entrepreneurship dalam Bahasa Inggris, yang
berarti mengerjakan atau berusaha atau melakukansesuatu
pekerjaan. Menurut Ronstadt dalam menjelaskan bahwa the
entrepreneur is one who undertakes to organize, manage, and
assume the risks of the business yang berarti bahwa seorang
wirausaha adalah seseorang yang berupaya untuk mengatur,
mengelola, serta bersedia menanggung risiko dari suatu usaha:’

Anggota Karang Taruna yang Selanjutnya disebut warna
Karang Taruna adalah setiap anggota masyarakat yang berusia
13(tiga belas)tahun sampai dengan 45 (empat puluh=lima)tahun
yang berada didesa atau kelurahan. \Warga karang Taruna
sebagaimana dimaksud pada ayat< (1) mempunyai hak dan
kewajiban yang sama  tanpa membedakan asal
keturunan,golongan,suku dan budaya,jenis kelamin, kedudukan
sosial,pendirian politik dan agama.’

Karang Taruna adalah organisasi kepemudaan Di Indonesia.
Karang taruna merupkan wadah pengembangan generasi muda

 Muchlas Suseno,Mengukur Minat Profesi Guru,(Jakarta:UNJ 2020 h.7)
% lwayan sapta wigunadika ,menumbuhkan minat generasi muda menjadi
wirausaha,(Bandung:Nilacakra 2021 h.3)
SArdhariksa Zukruf Kurniullah & dkk, Kewirausahaan dan Bisnis (Medan:
Yayasan Kita menulis, 2021), h. 01.
Karang Taruna,http://Rejosari.semarangkota.co.id/KarangTaruna
(5,0ktober 2021 ,Pukul20.25)
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nonpartisipans, yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa
tanngung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat khususnya
generasi muda diwilayah desa atau kelurahan atau komunitas
sosial sederajat, yang terutama bergerak dibidang kesejahteraan
sosial ®

Jadi yang dimaksud meningkatkan minat wirausaha Anggota
Karang Taruna dalam penelitian ini adalah mengupayakan
menumbuhkan minat anggota karang taruna untuk berwirausaha,
dimana anngota karang taruna harus aktif dalam kegiatan,
terdaftar menjadi anggota karang taruna,memiliki usia 17-30
tahun,memiliki produk sendiri untuk dikembangkan.

Karang taruna Di Desa Sripendowo Kecamtan Bangunrejo
Lampung Tengah yang merupakan salah satu organisasi pemuda
yang memliki banyak kegiatan seperti wirausaha.

B. Latar Belakang Masalah

Pemuda merupakan generasi yang akan mewarisi negara
Indonesia pada masasakan_datang. Papalia dan Old§s (2021)
berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa antara kanak-
kanak dan dewasa. Adapun Anna Freud (dalam harlec,1990),
bependapat- bahwa, pada masa remaja—=terjadi proses
perkembangan.meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan
dengan perkembangan Psikoseksual, dan juga terjadi perubahan
dalam hubungan dengan orang tua dan cita-cita mereka, dimana
pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi
masa depan. Dalam memecahkan masalah generasi muda
diperlukan suatu wadah untuk membina dan mengarahkan
generasi muda tersebut.

Menurut Winkel bimbingan karir merupakan bantuan dalam
mempersipkan diri menghadapi dunia pekerjaan, pemilihan
lapangan pekerjaan atau jabatan (profesi), tertentu serta
membekali diri agar siap memangku jabatan tersebut dan dalam

8 Karang taruna (online)/https://id.m.wikipedia.org/wiki/sabtu,2 februari
2021, pukul 10.00



menyesuaikan diri dengan tuntunan dari lapangan pekerjaan yang
telah dimasuki. Berdasarkan pengertian diatas, bimbingan karir
bisa bermakna suatu bantuan dari pembimbing kepada
pembimbing dalam menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah karir.

Pelaksanaan pembinaan tersebut merupakan tugas dan
kewajiban pengurus pelaksana baik dari tingkat pusat maupun
daerah yang sesuai dengan bidangnya. Yang diterjemahkan ke
masyarakat terutama dalam pemberian bantuan dan bimbingan
yaitu dengan membentuk suatu organisasi yang nantinya akan
menjadi wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda
melalui organisasi kepemudaan yaitu Organisasi Karang Taruna.
Organisasi ini merupakan salah satu organisasi pemuda yang tidak
asing lagi karena merupakan wadah yang telah memiliki ijin yang
resmi dan diakui oleh Negara, untuk membina generasi muda
khususnya dipedesaan.

Karang Taruna menurut Peraturan Menteri Sosial Republik
Indonesia Nomor: 23 Tahun 2013 tentang Pemberdayaan Karang
Taruna, Pasal 1 angka (1)ymenyebutkan bahwa: “Karang Taruna
adalah organisasi sosial kemasyarakatan sebagai wadah dan
sarana pengembangan setiap anggota masyarakat yang tumbuh
dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung-jawab sosial
dari, oleh, dan _untuk masyarakat terutama.generasi muda di
wilayah desa atau kelurahan Untuk itu~Karang Taruna harus
melaksanakan strateginya secara optimal agar mampu membina
generasi. muda agar menjadi generasi penerus yang berakhlak dan
mampu memimpin bangsa di masa yang akan datang.

Sebagai organisasi kepemudaan, Karang Taruna juga berpedoman
pada Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga dimana telah
diatur tentang struktur penggurus dan masa jabatan dimasing-
masing wilayah mulai dari Desa atau Kelurahan sampai pada
tingkat Nasional. Semua ini wujud dari pada regenerasi organisasi
demi kelanjutan organisasi serta pembinaan anggota karang taruna
baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.
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Dalam bidang kesejahtraan sosial, karang Taruna sebagai
organisasi sosial masyarakat di pedesaan akan ditingkatkan fungsi
dan perannya agar dapat menghimpun menggerakan dan
menyalurkan peran serta generasi muda dalam pembangunan,
selain mewujudkan kesejahtraan sosial di desa atau kelurahan,
karna karang Taruna berfungsi mengembangkan potensi
kreatifitas generasi muda agar secara terarah generasi muda di
pedesaan membina dirinya sebagai pendukung pembangunan
wirausaha pedesaan.

Peran wirausaha dapat dilihat melalui dua pendekatan yaitu
secara mikro dan makro. Secar mikro, wirausaha memiliki dua
peran, yaitu sebagai penemu innovatordanperencana planner.
Sebagai penemu, wirausah menemukan dan menciptakan sesuatu
yang baru, sepertiproduk, teknologi, cara, ide, organisasi, dan
sebagainya. Sebagai perencana, wirausaha berperan merancang
tindakan dan usaha baru, merencanakan strategi usaha yang baru,
merencanakan ide-ide dan peluang dalam meraih sukses,
menciptakan organisasi perusahaan yang baru, dan lain-lain.
Secara makro, peran wirausaha adalah menciptakan kemakmuran,
pemerataan kekayaan, dan kesempatan kerja yang “berfungsi
sebagai mesin pertumbuhan perekonomian suatu negara.

Hal*tersebut bisa diwujudkan melalui suatu*wadah yaitu
berperan untuk.membina mereka yaitu_melalui wadah organisasi
karang taruna yang- terdapat dipedasaan. Adapun Peran Karang
Taruna dalam membina Remaja-remaja adalah sebagai berikut:
Pelatihan kewirausahaan, pembinaan pemuda kepada pemudi,
Gotong Royong disetiap dusun.

Karang Taruna Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten
Lampung Tengah  merupakan salah  satu  organisasi
kemasyarakatan sebagai wadah dan sarana pengembangan
anggota masyarakat yang bertumbuh dan berkembang atas dasar
kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk
masyarakat terutama generasi muda di Desa Sripendowo.
Sebagagai wadah pengemabngan generasi muda, karang taruna
merupakan tempat diselenggarakannya berbagai upaya atau



kegiatan untuk meningkatkan dan mengambangkan cipta, rasa,
karsa, dan karya generasi muda dalam rangka pengembangkan
sumber daya manusia (SDM) salah satunya yakni memiliki
kegiatan berupa bimbingan karir bagi para anggota karang taruna
Desa Sripendowo, Kecamatan Bangun Rejo, Kabupaten Lampung
Tengah. Dengan jumlah anggota karang taruna 36 anggota
termasuk dengan pengurus.

Berdasarkan pra survey yang peneliti lakukan pada karang
taruna di Desa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten
Lampung Tengah, penelitimemawancarai salah satu anggota
karang taruna tentang adanya bimbingan karir. Bimbingan Karir
yang ada di Desa Sripendomo masih mempunyai banyak kendala-
kendala yang terjadi, oleh sebab itu pelaksanaan bimbingan Kkarir
yang ada di Desa Sripendowo belum maksimal.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti memandang perlu
mengkaji dan menganalisis mengenai pelaksanaan bimbingan
karir dalam meningkatkan minat wirausaha anggota karang taruna
di Desa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Lampung Tengah.

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Penelitian-—ini difokuskan pada bimbingan-—=karir yang
memilikilayanan, terhadap meningkakan minat.wirausaha anggota
karang taruna.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah
dalam peneitian ini adalah bagaimana pelaksaan layanan
bimbingan karir dalam meningkatkan minat wirausaha anggota
Karang Taruna Didesa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo
Lampung Tengah?



E. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam

meningkatkan minat wirausaha anggota Karang Taruna Didesa
Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Lampung Tengah.

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menciptakan suasana
yang kondusif demi tercapainya tujuan pendidikan dan
mengetahui jenis wirausaha yang bagus dipedasaan.

Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui
lebih mendalam tentang layanan bimbingan Kkarir dalam
meningkatkan minat wirausaha anggota Karang Taruna
Didesa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Lampung Tengah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan

Dalam melakukan“penelitian~ini“penulis mengadakan telaah

agarsmelahirkan. penelitian yang maksimal dalam_penelitian ini
penulis menelaah-sebagai bahan pertimbangan, menyempurnakan,
melakukan-penelitiansyang berbedasdari penelitian-peneltia yang
sebelumnya adapun skripsi yang mempunyai kemiripan dengan
judul penulis teliti adalah:

1.

Skripsi yang berjudul “Peranan Karang Taruna Dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Program Badan
Usaha Milik Kampung (BUMK) Di Kampung Goras Jaya
Kecamatan Bekri Kabupaten lampung Tengah” ditulis oleh
Agus Siswanto Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam
(PMI) 2019 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
Univaersitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan Deskriptif. Hasil Penelitian menunjukan Bahwa



Peranan Karang Taruna Dalam Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Kampung (BUMK)
Di Kampung Goras Jaya Kecamatan Bekri Kabupaten
Lampung Tengah. Memiliki peran melalui badan usaha milik
kampung (BUMK) dengan kegiatan budidaya serai merah
menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat,
membangun  daya  memotivasi kesadaran  dalam
mengembangkan potensi masyarakat, memperkuat daya yang
di miliki masyarakat dan pembukaan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat melalui kelompok budidaya serai merah yang
berasal dari anggota karang taruna dapat berperan sebagai
peran fasilitatif, peran pendidikan peran perwakilan dan peran
keterampilan teknik, dalam hal ini peran karang taruna dalam
pemberdayaan  ekonomi  masyarakat.  Penelitian ini
mempunyai persamaan dengan Yyang penulis teliti yaitu
subyek yang diteliti menggunakan obyek tentang peranan
karang taruna yang membedakan hanyalah obyeknya, peneliti
ini menggunakan obyek tentang Meningkatkan Minat
Wirausaha Anggota sedangkan di skripsi ini obyeknya yaitu
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.

Skripsi yang berjudul “Peranan [ayanan Bimbingan Karir
Terhadap Pengembangan Karir Siswa Kelas XllasDi SMA
Yadika 8 Jatimulya. Bekasi’> Oleh David Romaria
1411150008, Programs. Studi -~ Bimbingan~dan Konseling,
Universitas Kristen Indonesia Jakarta. Skripsi ini Membahas
mengenai Perananan Dari hasil Analisis Didapatkan Hasil
berdasarkan Variabel Bimbingan karir (X) memberikan
pengaruh sebesar 0,318% atau 31,8% terhadap Pengembangan
Karir Siswa. Hasil ini apabila ditinjau berdasarkan table
pedoman interprestasi koefisien,korelasi,maka pengaruh
bimbingan karir terhadap pengembangan (Y) siswa dikelas
XII di SMA Yadika 8 Jatimulya Bekasi bersifat kuat. Dan
setelah dilakukan uji signifikan sebesar 0,010>0,001 maka
bimbingan karir memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap pengembangan karir.



9

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti
tulis terletak pada objeknya. Pada penelitian diatas objeknya
siswa ,kelas XIlI di SMA Yadika 8 Jatimulya sedangkan
penelitian penulis terkhusus pada anggota karang taruna.

3. Skripsi ini berjudul “Layanan Bimbingan Karir Dalam
Meningkatkan MiInat Wirausaha Anggota Pramuka UIN
Raden Intan Lampung” Oleh Muhammad Hamdan Basori
Alwi 1211080037,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program
Studi Bimbingan dan Konseling UIN Raden Intan
Lampung,Skripsi ini membahas mengenai layanan bimbingan
karir dalam meningkatkan minat wirausaha anggota pramuka,
berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang penulis
lakukan dalam skripsi ini maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan bimbingan karir dalam meningkatkan minat
wirausaha anggota Pramuka UIN Raden intan Lampung,
dilakukan melalui layanan informasi dan orientasi Karir
dengan metode ceramah dan diskusi dalam seminar
kewirausahaan menghadirkan life model, Kunjungan kesektor
bidang usaha dan instansi pemerintahan serta penelitian
ekonomi kreatif.; Jenis | penelitian yang digunakan penulis
gunakan adalah“penelitian ‘kualitatif deskritif. Penelitian ini
berkenaan dengan masalah minat wirausaha anggeta Pramuka.
Yang penulis-teliti-adalah pembinaan-UKM pramuka.

Perbedaan penelitian diatasidengan penelitian yang peneliti
tulis terletak pada objeknya. Pada penelitian diatas objeknya.
anggota pramuka,sedangkan penelitian penulis terkhusus pada
anggota karang taruna.

H. Metode Penelitian

Pengertian metode penelitian adalah cara-cara berpikir dan
berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, kritis,
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dalam mencari fakta, prinsip-prinsip) untuk mengadakan
penelitian dan mencapai tujuan penelitian®.

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
penelitian  kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan naturalistik untuk mencapai dan menemukan
pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar
yang berkonteks khusus. Menurut David Wlliamsmenulis bahwa
penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar
alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dilakukan oleh
orang atau penelitri yang tertarik secara alamiah. Denzin dal
Linclon menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud penafsiran
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Dari kajian tentang difinisi-definisi
tersebut dapatlah disentesiskan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain. Secara holistik. Dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan bermanfaatkan berbagai metode
alamiah. kesimpulan ‘tersebut™ sebagaian telah memberikan
gambaran. tentang adanya kekhasan penelitian” kualitatifi*® Untuk
mendukung kesempurnaan- penelitian-ini, penulis menggunakan
metode penelitian‘sebagaisberikut:

1. Jenis Penelitian Penelitian Dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptifkualitatif,
karena penelitian ini dimaksud menguraikan atau
mengambarkan suatu peristiwa, yaitu Layanan Bimbingan
Karir dalam Meningkatkan Minat Wirausaha Anggota
Karang Taruna Didesa Sripendowo Kecamatan

® Dewi Sadiah, Metodologi Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif Dan

Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 2

10| exy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2016),h. 2-6.
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Bangunrejo Lampung Tengah.Penelitian ini deskriptif
tidak dimaksudkan untuk menguji hipnotis, tetapi hanya
menggambarkan keadaan sebenarnya tentang suatu
variable, gejala atau keadaan."*

b. Sifat Penelitian

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, karena data
yang dianalisis tidak untuk menerima atau menolak
hipotesis (jika ada), melainkan hasil analisis itu berupa
deskriptif dari gejala-gejala yang diamati, yang tidak
selalu harus berbentuk angka-angka atau koefisien antar
variabel. Deskriptif adalah apa yang dilakukan dan
dikatakan oleh pelaku, proses yang sedang berlangsung
dan berbagai aktivitas lain dalam konteks alamiah, maka
peneliti mesti mendeskripsikan atau menggambarkan
segala sesuatu yang diindrainya secara lengkap, rinci, dan
mendalam. Untuk itulah si peneliti wajib membuat catatan
lapangan dan catatan wawancara yang rinci, lengkap dan
apa adanya."

Hal itu disebabkan eleh adanya penerapan metode
kualitatif. ~ Selain [itu, s semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa.yang sudah
ditefiti. ** Dan salah satu -prosedurpenelitian yang
menghasilkan_data diskriptif berupasucapan atau tulisan
dan prilakuorang-orang yang diamati. Sifat kualitatif
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam
tentang ucapan, tulisan, dan prilaku yang dapat diamati
dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan organisasi
tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji
dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistik*

1 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta :Rineka Cipta 2010), h.123.

2 Nusa Putra & Ninin Dwi Lestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 70-71.

Bbid, h. 11.

“Ibid, h. 19.
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Jadi sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan yang
dilakuan oleh penulis mendeskripsikan ~ dan
menggambarkan bagaimana Layanan Bimbingan Karir
Meningkatkan Minat Wirausaha Anggota Karang Taruna
Di Desa Sripendowo Kecamatan Bangun Rejo
Kabuapaten Lampung Tengah.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana
data diperoleh. Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah Kata-
kata dan Tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain."® Untuk memperoleh hasil yang baik
tentunya harus didukung oleh data yang akurat sesuai dengan
apa yang dikehendaki, data tersebut harus selalu digali dari
sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sebagai file reset penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder. Data primer yaitu yang diambil langsung dari
lapangan dan data sekunder sebagai pelengkap.

a.. Sumber data primer

Data primer‘adalah data“yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat_pemgukuran
atau alat pengambilan data langsung-pada subjek sebagai
sumber*informasi. yang  dicarif®™ Mehurut Suharsimi
Arikunto Data primer adalah™ data yang dikumpulkan
melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui wawancara,
jajak pendarat dan lain-lain. Data primer dacatat melalui
catatan tertulis atau melalui perekaman video atau
audiotapes, pengambilan foto atau film. Pencatatan
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan

15 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2014), h. 11.

18 Syaifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1991), h. 91.
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berperan serta merupakan hasil usaha gabungan dari
kegiatan melihat, mendengarkan dan bertanya'’

Data primer dalam penelitan ini adalah data yang
dihasilkan melalui wawancara secara langsung dengan
anggota karang taruna. Dalam hal pemilihan informan
menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik
purposive Sampling adalah teknik pengambilan data
dengan pertimbangan tertentu. Untuk memperoleh data,
dari jumlah 30 orang anggota karang taruna peneliti
mengambil beberapa orang yang tepat untuk dijadikan
informan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Anggota aktif karang taruna.
2. Anggota karang taruna yang berusia 17-30 tahun.
3. Anggota yang mengikuti bimbingan Kkarir.

Dari hasil teknik purposive sampling didapatkan
jumlah sampel sebagai informan penelitian 8 orang.

b. Data Sekunder

Data sekunder-adalah‘data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung - diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya. Data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data laporan yang tersedia.™

Menurut'Suharsimi Arikunto data sekunder adalah data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel,
catatan, notulen rapat, SMS, dan lain-lain), foto-foto, film,
rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat
memperkaya data primer.*® Sumber data sekunder disini
meliputi sumber data tertulis dan foto. Karena foto dan
gambar merupakan alat bantu dari sumber benda yang
tidak memungkinkan sumber data yang berupa benda atau

YIpid. 157.

81hid,h.91.

1% suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 22.
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pristiwa penting dalam suatu kegiatan sebagai barang
bukti penelitian. Dalam penelitian ini foto atau gambar
digunakan dalam sajian data yang berupa benda atau
pristiwa yang sedang terjadi di lapangan. Seperti foto saat
peneliti wawancara untuk menggali data dan foto anggota
karang taruna.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pencatatan dan pengumpulan data penulis
menggunakan menggunakan beberapa metode, pengumpulan
data disini bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat dari
suatu objek yang diteliti. Penulis menggunakan metode
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi.

a. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara digunakan sebagal  teknik
pengumpulan data apabila penelitian ingin melakukan
studi pendahuluan juntuk ;menemukan permasalah yang
harus diteliti, tetapt juga pabila‘peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

Susan.. Stainback mengatakan.. bahwa dengan
wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak
bisa ditemukan melalui observasi.Metode wawancara itu
terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Wawancara bebas
2. Wawancara terpimpin

3. Wawancara bebas terpimpin®

2Ipid,h. 144-115
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Adapun metode wawancara yang penulis gunakan yaitu
wawancara bebas terpimpin yaitu menggunakan panduan
dengan materi yang digunakan dan dikembangkan
menurut hasil obrolan ketika wawancara.

b. Metode Observasi

Observasi ini adalah sebuah teknik pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan terhadap fenomena
penelitian. Observasi dalam penelitian  kualitatif
dilakukan oleh peneliti dengan cara turun langsung ke
lokasi untuk mengamati segala prilaku dan aktivitas yang
ingin diteliti. ? Teknik pengumpulan data  dengan
observasi digunakan apabila, penelitian berkenaan
dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala dalam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Pengamatan non partisipan berarti pengamat tidak
mengambil bagian dalam situasi orang yang diobservasi
tetapi pengamat berperan sebagai penonton saja.Dalam
penelitian ini  penulis menggunakan metode _non
participant yaitu.dengansmelakukan pengamatan adapun
yang diamatianggota karang taruna.

C. Metode Dokumentasi

Metode. . dokumentasi adalah _cara, atau teknik yang
dilakukan*“dengan mengumpulkan dan menganalisis
sejumlah dokumen vyang terkait dengan masalah
penelitian.?

Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data
dari dokumen yang sudah ada, sehingga penulis dapat
memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan
penelitian seperti rapot anak selama masa pandemi,
metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan

2L Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi,
(Bandung: CV Jejak Anggota IKAPI, 2020), h. 79.

22 Cholid Narbuko,Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015),h.77.
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data-data yang belum didapatkan melalui metode
observasi dan wawancara.

4. Tehnik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif, Bogdan menyatakan analisa data yakni
proses mencari dan menyususn secara Sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam
pola, memiliki mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Bogdan & Biklen mengemukakan bahwa analisis
data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya,
mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Analisi data' menurut Miles and Huberman yaitu
analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan: saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah  selesai
pengumpulan..data dalam priode _tertentu. Pada saat
wawancara mislanya, = peneliti “sudah™ melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis belum memuaskan maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaannya lagi.

Berdasarkan uraian diatas bisa disimpulkan bahwa
analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara
sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lainnya, mencari data dan menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajarinya.

Adapun aktifitas analisis data menurut Miles and
Hubberman yaitu:
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a. Data Reduction (Data Reduksi)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu makan perlu dicatat secara teliti dan
rinci. Makin lama peneliti dilapangan maka jumlah data
semakin banya, kompleks dan rumit. Mereduksi data
berarti  merangkum, memilih hal yang pokok,
menfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan
polanya kemudian buang yang tidak penting.

b. Data display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya
adalah mendiplaykan data. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Tetapi penyajian data yang paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dalam
bentuk teks naratif. Dengan mendisplaykan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan _apa
yangdipahami tersebut.

c. Conclusion Drawing/ Verfication

Langkah ketiga dalam analisis data-kualitatif menurut
miles.and huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikast.“Kesimpulan awal 'yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap awal, disukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisiten saat penelitian kembali ke lapangan
pengumpulan yang kredibel.”®

Bbid. h 338-347



18

5. Teknik Keabsahan Data

Dalam memperoleh keakuratan dalam penelitian, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang telah ada. ** triangulasi
menggunakan tiga macam cara dalam pengecekan data, yaitu
sumber, teknik dan waktu.

a. Triangulasi sumber

Menurut Patton bahwa triangulasi dengn sumber berarti
membandingan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.®

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi ini menguji kreadibilitas dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Maka peneliti melakukan diskusi untuk
memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin
semuanya benar karena dari sudut pandang yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, kemudian
dicek dengan observasi atau dokumentasi, teknik /ini
memastikan untuk mendapatkan data yang dianggap.benar.

c. Triangulasi Waktu

Waktu<“juga  sering mempengaruhi-“kreadibilitas data.
Triangulasi waktu menguji kreadibilitas dengan cara
melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara,
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan dengan cara berulang-ualang sehingga sampai
menemukan kepastian data.”®

24 sugiono, memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012)

Moloeng, Lex, J., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007).

%6 Sugiono, Motode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016)
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan atau penulisan diperlukan dalam rangka
mengarahkan tulisan agar runtun,sistematis dan mengurucut pada
pokok pembahasan, sehingga akan memudahkan pembaca dalam
memahami kandungan dari suatu karya ilmiah yang berupa skripsi.
Adapun Sistematika penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada Bab | berisi sub-sub penegasan judul, latar belakang
masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang
relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada Bab Il berisi sub-sub mengenai : layanan
pembimbing karir, tujuan bimbingan karir, teori tentang Karir,
cakupan materi bimbingan  karir,tahap bimbingan Karir,
wirausaha,pengertian wirausaha,fungsi dan peran
wirausaha,tujuan dan  manfaat  wirausaha,sasaran  asas
kewirausahaaan,karakteristik_ wirausaha, pengertian bimbingan
karir dan pengertian_karang taruna yang bertujuan ;untuk
menemukan sesuatu hal yang baru atau menambahkan sesuatu hal
yang dan-menyempurnakan dalam penemuan-sebelumnya , dan
landasan teoriberguna sebagai-dasar yang. kuat dalam sebuah
penelitian sehingga tidak terjadi -penyimpangan, dan dalam sub
bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran teori yang digunakan
serta alur atau cara piker penyusunan dalam menyusun skripsi ini.

BAB IlI

Bab ke I ini berisi sub-sub gambaran umum objek,
profil desa Sripendowo Kecamatan bangunrejo kabupaten
Lampung Tengah, letak geografis Desa Sripendowo Kecamatan
Bangunrejo Kabupaten Lampung Tengah, sejarah berdirinya
karang taruna, susunan pengurus karang taruna.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN
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Pada bab IV berisi tentang Analisis Data penelitian,
deskripsi mengenai proses penelitian, deskripsi mengenai hasil
akhir penelitian, serta temuan-temuan dalam penelitian.

BAB V PENUTUP

Pada bab V berisi tentang kesimpulan, saran-saran atau
rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh
temuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah
penelitian. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian,
berisi uraian, mengenai langkah-langkah yang perlu diambil oleh
pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan
dari bab-bab sebelumnya tentang “Layanan Bimbingan Karir
Meningkatka minat Wirausaha Anggota Karang Taruna di
Desa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Kabupaten
Lampung Tengah” baik dari hasil penelitian dilapangan
maupun teori,penulis dapat menyimpulkan bahwa:

Layangan Bimbingan Karir Meningkatkan  Minat
Wirausaha Anggota Karang Taruna di Desa Sripendowo ini
melalui beberapa tahap berikut : layanan bimbingan karir
dalam meningkatkan minat wirausaha anggota karang taruna
di Desa Sripendowo Kecamatan Bangunrejo Lampung
Tengah. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam
meningkatkan minat wirausaha anggota karang taruna adalah
dengan bimbingan Kkarir seperti memberi layanan konseling
individua tau kelompok. Bentuk layanan informasi Karir
dengan menggunakan metode langsung. Layanan bimbingan
karir diberikan melalui bimbingan klasikal yang dilaksanakan
satu bulan sekali. Adapun proses layanan bimbingan karir di
karang taruna Sripendowo vaitu: a) perencanaan b)
pelaksanaan dan c) evaluasi. Berdasarkan proses tersebut
ditemukan hasil sebagai berikut: a) lebih mengenal dunia
usaha b) memiliki semangat berwirausaha c¢) dapat
memanajemen diri sendiri dan d) meningkatkan peluang usaha.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian,pembahasan  kesimpulan
implikasi yang telah peneliti lakukan di Karang Taruna desa
Sripendowo Terdapat beberapa saaran yang akan penulis
sampaikan yaitu:

69
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1. Ketua Organisasi karang taruna ini hendaknya merekrut
orang yang benar ada dibidang Bimbingan konseling,
tidak hanya mendatangkan orang luar untuk jadi pemberi
materi sementara,sehinnga layanan bimbingan karir dapat
terlaksana dengan baik.

2. Ketua karang taruna hendaknya berupaya meningkatkan
lagi layanan dalam penyelengraan bimbingan Karir.

3. Ketua karang Taruna dan konselor, lebih meningkatkan
lagi dalam Meningkatkan minat Wirausaha di dalam diri
anggota taruna dapat tumbuh secara maksimal.
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